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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

 

 

A. Kerangka Konsep 

       Menurut Bloom (dalam Kasanah & Pratama 2024) membagi perilaku dalam 3 

domain (ranah). Ketiga domain tersebut terdiri dari ranah kognitif yaitu berkaitan 

dengan proses berpikir, pengetahuan, dan pemahaman. Afektif yaitu berkaitan 

dengan perasaan, sikap, dan nilai – nilai. Psikomotor berkaitan dengan keterampilan 

fisik dan tindakan. Berdasarkan teori di atas maka, dapat dibuat kerangka konsep 

penelitian sebagai berikut:  

                               

 

 

                 

           

 

                     

 

 

        

 

 

 

                 Keterangan :                                             :  Variabel yang diteliti  

                                                                                   :  Variabel yang tidak diteliti                                                                                                          

Gambar 1. Kerangka Konsep Perilaku Menyikat Gigi Pada Penderita Hipertensi 

Sebelum dan Sesudah diberikan Penyuluhan dengan Media Poster Di Puskesmas 

II Denpasar Barat Tahun 2025. 
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B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

1. Variabel penelitian  

      Berdasarkan kerangka konsep di atas ditetapkan variabel penelitian adalah 

perilaku menyikat gigi pada penderita hipertensi sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan dengan media poster di Puskesmas II Denpasar Barat tahun 2025. 

2. Definisi Operasional 

Tabel 2 

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

    No  Variabel 

penelitian  

Definisi operasional   Cara  

Pengukuran  

   Skala  

    ukur  

1.  Perilaku 

menyikat 

gigi  

Perilaku menyikat gigi 

dalam penelitian ini 

merupakan tindakan nyata 

yang ditunjukan oleh 

responden dalam upaya 

menjaga kebersihan gigi, 

yang dinilai berdasarkan 

keterampilan menyikat 

gigi. Keterampilan ini 

mencakup penggunaan alat 

dan bahan, ketepatan 

waktu, frekuensi, serta 

teknik menyikat gigi yang 

benar. Penilaian dilakukan 

berdasarkan kriteria yang 

ditetapkan oleh Ripana et 

al., (2024), sebagai berikut:  

a.  Baik:        76-100% 

b.  Sedang:     56-75% 

c.  Kurang:     <56% 

 Observasi  

 Langsung  

   Ordinal  

 

 

 


